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Abstract

This research is based on the low ability of students' mathematical creative thinking on the roving material and the area of flat waking. The purpose of this study is to examine the average mathematical creative thinking ability of students who received learning with the Treffinger model assisted by Geoboard media compared to students who received learning with expository models, examining the difference in the average technical thinking ability of fourth graders before and after the implementation of the Treffinger model with the help of Geoboard media, examining the creative thinking skills of students who received learning with the Treffinger model with the help of Geoboard media has reached KKM. Experimental Quasi research with pre-test post-test control group design design is carried out in class IV. Analyze data using independent samples t-test, paired sample t-test, and one sample t-test. The results showed (1) The average mathematical creative thinking ability of students who followed learning using the Treffinger learning model assisted by Geoboard media was better than the mathematical creative thinking skills of students who followed learning using expository learning models. (2) There is an average difference in the mathematical creative thinking ability of grade IV students before and after the use of Treffinger learning models assisted by Geoboard media on roving materials and flat build area. (3) The creative mathematical thinking skills of students who participate in math learning with Treffinger learning model assisted by Geoboard media can reach KKM which is 70.

Keywords:  Mathematical Creative Thinking Skills; Geoboard; and The Treffinger Model.

Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan berfikir kreatif matematis siswa pada materi keliling dan luas bangun datar. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu mengkaji rata-rata kemampuan berfikir kreatif matematis siswa yang menerima pembelajaran dengan model Treffinger berbantuan media Geoboard dibandingkan dengan siswa yang menerima pembelajaran dengan model ekspositori, mengkaji perbedaan rata-rata kemampuan berpikir kreatif matematis siswa kelas IV sebelum dan sesudah diterapkannya model Treffinger berbantuan media Geoboard, mengkaji kemampuan berfikir kreatif siswa yang menerima pembelajaran dengan model Treffinger berbantuan media Geoboard telah mencapai KKM. Penelitian Quasi Eksperimental dengan desain pre-test post-test control group design ini dilaksanakan di kelas IV. Analisis data menggunakan independent samples t-tes, paired sample t-test, dan one sample t-test. Hasil penelitian menunjukkan (1) Rata-rata kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Treffinger berbantuan media Geoboard lebih baik daripada kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan model pembelajaran ekspositori. (2) Terdapat perbedaan rata-rata kemampuan berpikir kreatif matematis siswa kelas IV sebelum dan sesudah diterapkannya model pembelajaran Treffinger berbantuan media Geoboard pada materi keliling dan luas bangun datar. (3) Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang mengikuti pembelajaran matematika dengan model pembelajaran Treffinger berbantuan media Geoboard dapat mencapai KKM yaitu 70. 
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PENDAHULUAN
Matematika merupakan salah satu bagian dari pendidikan. Pembelajaran matematika memegang peranan penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, sebagai salah satu ilmu dasar baik aspek teori maupun terapan. Abramovich, Grinshpan, & Milligan (2019) menyatakan bahwa pendekatan alternatif untuk pendidikan matematika didasarkan pada gagasan pragmatis yang terkenal dan pragmatis mengenai belajar sambil melakukan (learning to do). Adapun tujuan pembelajaran matematika menurut Kurikulum 2013 (Kemendikbud, 2013) menekankan pada dimensi pedagogis modern dalam pembelajaran, yaitu menggunakan pendekatan scientific (ilmiah). Kegiatan pembelajaran matematika yang dilakukan di sekolah agar pembelajaran bermakna yaitu mengamati, menanya, mencoba, menalar, menyaji, dan mencipta.
Kehidupan dan karier pada abad 21 membutuhkan kemampuan untuk: 1) flexibel dan adaptif; 2) berinisiatif dan mandiri; 3) memiliki keterampilan sosial dan budaya; 4) produktif dan akuntabel; serta 5) memiliki kepemimpinan dan tanggungjawab. Pembelajaran juga harus menguasai informasi, media, dan teknologi, yakni: 1) melek informasi; 2) melek media; dan 3) melek TIK. Oleh sebab itu, siswa harus dibekali dengan pengetahuan, sikap dan keterampilan yang memadai untuk menghadapi tantangan tersebut. Salah satu keterampilan berpikir yang perlu dimiliki oleh siswa yaitu berpikir kreatif, yang berarti menghasilkan ide baru (Sani, 2015: 8).
Lee & Carpenter (2015) menyebutkan bahwa kreativitas tidak dilihat sebagai bagian dari urutan yang tertata, terkotak, tetapi suatu proses yang mendorong siswa untuk berpindah-pindah antara masalah ke solusi, secara sadar dan metodis mendefinisikan ulang dan meninjau kembali ide berkali-kali. Solusi kreatif terbaik muncul ketika menantang interpretasi siswa sendiri atas masalah atau solusi, dan siswa diminta untuk mengantisipasi solusi awal untuk jawaban kurang tepat. Purwaningrum (2016) menyatakan bahwa pengembangan kreativitas dalam pembelajaran matematika pada kenyataannya tersebut belum optimal. Erdem & Adiguzel (2019) juga menyatakan guru sekolah dasar aktif menggunakan kreativitas di kelas adalah faktor fasilitatif dalam mengajar anak-anak. Cara tersebut menjadikan anak-anak dengan mudah membangun pengetahuan yang mereka butuhkan. Guru memainkan peran membimbing dalam membangun pengetahuan.
Pentingnya kemampuan berpikir kreatif matematis sudah seharusnya dikembangkan serta mendapat perhatian dari guru. Siswa dibiasakan menyelesaikan masalah baik itu dalam pembelajaran maupun dalam kehidupan sehari-hari dari sudut pandang yang berbeda. Akan tetapi realitanya kemampuan ini kadang kurang mendapat perhatian. Selama ini guru hanya mengutamakan logika dan kemampuan komputasi sehingga kemampuan berpikir kreatif dianggap bukanlah suatu yang penting dalam proses pembelajaran matematika.
SDIT Umar Bin Khattab Kudus merupakan salah satu satuan pendidikan di Kabupaten Kudus. Model pembelajaran matematika yang diajarkan guru di SDIT Umar Bin Khattab Kudus sudah baik namun perlu adanya inovasi. Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa belum terbiasa dalam membangun pengetahuannya sendiri secara aktif, sehingga siswa belum bisa meningkatkan berpikir kreatif khususnya pada mata pelajaran matematika. Hal ini ditunjukkan dengan perilaku siswa pada proses pembelajaran matematika dimana siswa cenderung tidak yakin dengan jawaban dari soal matematika, siswa takut ketika harus berbeda dengan siswa lain, siswa malu dan enggan bertanya ketika ia menemui kesulitan atau lebih cepat bertanya daripada berpikir dan mencoba terlebih dahulu, serta siswa mudah menyerah ketika ia dihadapkan pada permasalahan yang sulit. Kriteria ketuntasan minimum di SDIT Umar Bin Khattab Kudus untuk kelas IV pada mata pelajaran matematika yaitu 70. 
Hasil wawancara dengan salah satu guru matematika menyatakan bahwa guru tersebut belum pernah menggunakan model pembelajaran Treffinger ini sebelumnya. Bangun Datar merupakan salah satu materi pokok yang diajarkan dalam pembelajaran matematika untuk SD kelas IV yang dalam pembelajaran matematika diperlukan adanya kemampuan berpikir kreatif. Permasalahan lain yang timbul di kelas IV yaitu konsentrasi siswa pada saat pembelajaran masih kurang, banyak siswa yang kurang fokus ketika guru sedang menjelaskan materi, dan saat guru memberikan pertanyaan kepada siswa guru lebih banyak bertanya kepada seluruh siswa, sehingga mengakibatkan yang menjawab pertanyaan hanyalah siswa-siswa yang sudah bisa atau pandai. Sedangkan siswa yang belum paham sedikit kesulitan dalam memahami materi. 
Selain masalah tersebut, terdapat permasalahan lain yaitu tentang kesulitan belajar siswa dalam belajar materi geometri. Kajian materi geometri merupakan salah satu bidang kajian matematika yang cukup penting karena dalam materi geometri dibahas objek-objek yang berhubungan dengan bidang dan ruang namun pada praktiknya ternyata masih banyak ditemukan kesulitan belajar geometri dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Kajian materi geometri yang akan dibahas pada penelitian ini adalah keliling dan luas bangun datar.
Studi yang dilakukan oleh Sara, Rahmah & Cut (2018) menyebutkan bahwa pada kelas VII salah satu Sekolah Menengah Pertama (SMP) di Banda Aceh, siswa kurang mampu dalam menyelesaikan soal-soal pada salah satu indikator kemampuan berpikir kreatif matematis, yakni keluwesan dan kebaruan. Hal ini disebabkan karena siswa tidak terbiasa menyelesaikan permasalahan dengan caranya sendiri. Selain itu, berkaitan dengan pembelajaran matematika di kelas VII tersebut, terungkap bahwa siswa belum terbiasa dalam memecahkan soal matematika yang bersifat terbuka.
Kurang optimalnya pengembangan kemampuan berpikir kreatif matematis juga dapat dilihat dari penelitian Putri, Munzir, & Abidin (2018) di kelas VIII salah satu SMP Negeri 19 Percontohan Banda Aceh, yang menunjukkan bahwa terdapat penurunan salah satu indikator kemampuan berpikir kreatif matematis, yakni original dan elaborasi. Hal ini disebabkan peserta didik belum mampu memberikan jawaban dengan cara mereka sendiri yang berbeda dari peserta didik lainnya.
Berdasarkan permasalahan dan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, maka diperlukan pembelajaran inovatif dan menyenangkan dalam pembelajaran matematika untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Model pembelajaran Treffinger merupakan model pembelajaran yang mendorong belajar kreatif dengan penggambaran susunan tiga tingkat yang dimulai dengan unsur-unsur dasar dan menanjak ke fungsi-fungsi berpikir yang lebih majemuk. Siswa terlibat dalam kegiatan membangun keterampilan pada dua tingkat pertama untuk kemudian menangani masalah kehidupan nyata pada tingkat ketiga. Berpikir kreatif matematispun dapat terasah melalui model pembelajaran Treffinger. Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik ingin melakukan penelitian yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Treffinger Berbantuan Media Geoboard Terhadap Kemampuan Berfikir Kreatif Matematis Siswa Kelas IV Sekolah Dasar”.

METODE
Populasi penelitian ini adalah siswa kelas IV SDIT Umar bin Khattab. Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik sampling jenuh. Alasan dalam memilih teknik ini dikarenakan tidak adanya kemungkinan untuk mengambil sampel secara acak karena pembagian kelas sudah ditentukan oleh kepala sekolah. Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian siswa dan siswi kelas IV SDIT Umar bin Khattab, yang terdiri dari kelas IV A 8 siswa, dan kelas IV B terdiri dari 9 siswa.
Penelitian ini merupakan penelitian kuasi eksperimen dengan menggunakan the pre-test post-test control group design. Data dalam penelitian ini berupa data kuantitatif kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dengan model treffinger dan pembelajaran konvensional yaitu data awal (skor pretest) dan data akhir (skor posttest). Variabel bebas penelitian ini adalah model Treffinger berbantuan media Geoboard, sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan berfikir kreatif matematis siswa. Teknik pengumpulan data meliputi tes dan nontes. Tabel rancangan dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 1 berikut. 
Tabel 1. Pre-Test Post-Test Control Group Design
	Kelompok
	Pre-test
	Perlakuan
	Post-test

	Eksperimen
	O1
	X
	O2

	Kontrol
	O1
	-
	O2


Keterangan:
O1	: Pre-test (Tes awal yang sama pada kedua kelompok).
O2	: Post-test (Tes akhir yang sama pada kedua kelompok).
X	: Pembelajaran yang memperoleh perlakuan dengan model pembelajaran Treffinger.

Instrumen yang digunakan berupa tes tertulis berupa uraian untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dengan materi pokok keliling dan luas bangun datar. Sebelum penyusunan tes kemampuan berpikir kreatif matematis dilakukan, terlebih dahulu dibuat kisi-kisi tes yang sesuai dengan indikator pembelajaran dan indikator kemampuan berpikir kreatif matematis siswa beserta penyelesaian dan pedoman penskorannya. Untuk mengetahui instrumen baik atau tidak, maka instrumen diuji cobakan terlebih dahulu, sehingga dapat diketahui validitas, reliabilitas, indeks kesukaran dan daya pembeda dari instrumen tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data kemampuan berpikir kreatif matematis siswa diperoleh dari pengukuran menggunakan instrumen tes kemampuan berpikir kreatif matematis. Instrumen tes tersebut terdiri dari 8 butir soal  uraian.  Tes  dilakukan  sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) pemberian perlakuan pembelajaran treffinger berbantuan media geoboard. Analisis data kemampuan berpikir kreatif matematis siswa meliputi independent samples t-tes, paired sample t-test, dan uji ketuntasan belajar dengan one sample t-test. Analisis deskriptif dari data kemampuan berpikir kreatif matematis siswa sebelum dan sesudah perlakuan pembelajaran treffinger berbantuan media geoboard disajikan pada Tabel 2 berikut.
Tabel 2. Deskripsi Data Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis
	
	Sebelum Diberikan Perlakuan (Pretest)
	Setelah Diberikan Perlakuan (Posttest)

	Banyaknya Siswa
	17
	17

	Nilai Terendah
	42.5
	60

	Nilai Tertinggi
	90
	97.5

	Rata-Rata Nilai
	71.61
	79.41

	Standar Deviasi
	13.92
	11.68

	Jumlah siswa yang tuntas
	7 siswa (41%)
	12 siswa (70%)

	Jumlah siswa yang tidak tuntas
	10 siswa (59%)
	5 siswa (30%)


Tabel 2 menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif matematis siswa sesudah  perlakuan lebih baik daripada sebelum pemberian perlakuan pembelajaran treffinger berbantuan media geoboard. Hal ini ditunjukkan dari nilai rata-rata kemampuan berpikir kreatif matematis sebelum perlakuan yaitu 71,61, sedangkan rata-rata sesudah perlakuan yaitu 79,41. Pada saat sebelum diberi perlakuan hanya 41% siswa yang mencapai ketuntasan belajar, sedangkan setelah perlakuan diberikan siswa yang mencapai  ketuntasan  belajar sebanyak 70%.
Uji perbedaan rata-rata dilakukan untuk mengetahui rata-rata kemampuan siswa dari dua kelas yang berbeda apakah memiliki rata-rata kemampuan yang berbeda atau tidak. Penentuan uji hipotesis tergantung dari hasil uji normalitas dan homogenitas. Jika data berdistribusi normal dan homogen bisa menggunakan uji parametrik dengan menggunakan uji-t yang digunakan peneliti yaitu dengan menggunakan Independent Samples T-Tes pada software SPSS 25. Berikut output Independent Samples T-Tes.
Tabel 3. Output Uji Independent Samples T-Tes
	Kelas
	Uji t
	Keterangan
	Kesimpulan

	
	Mean
	Sig.
	
	

	Kelas Kontrol
	72.5
	0.016
	H0 ditolak
	Terdapat perbedaan rata-rata kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang mengikuti pembelajaran model pembelajaran Treffinger berbantuan media Geoboard dengan rata-rata kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan model pembelajaran ekspositori

	Kelas Eksperimen
	85.5
	
	
	



Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan software SPSS dengan rumus uji Independent Samples T-Tes diperoleh nilai signifikansi = 0,016 < 0,05 maka H0 ditolak. Artinya rata-rata kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Treffinger berbantuan media Geoboard lebih baik daripada kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan model pembelajaran ekspositori. 
	Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Maharani dan Delia (2018) menyatakan hasil penelitian yaitu adanya perbedaan kemampuan berpikir kreatif antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol. Maka pembelajaran Treffinger dikatakan berpengaruh pada hasil kemampuan berpikir kreatif siswa pelajaran matematika. Hasil penelitian Nizham, Suhendra dan Bambang (2017) juga didapatkan kesimpulan bahwa adanya perbedaan dalam peningkatan kemampuan belajar matematika siswa dengan belajar model Treffinger dan siswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional berdasarkan kemampuan matematis awal.
Kelas eksperimen diberi tes awal tanpa diberi perlakuan kemudian sebelum memberikan tes akhir diberi perlakuan yaitu penerapan model Treffinger berbantuan geoboard. Dengan demikian, penerapan model Treffinger dapat diketahui dengan cara membandingkan nilai pretest dan posttest. Berikut output paired samples test.
Tabel 4. Output Tabel Paired Samples Test 
	Kelas Eksperimen
	Paired Samples Test
	Keterangan
	Kesimpulan

	Pre-test
	Post-test
	T
	Df
	Sig.
	
	

	71.62
	79.41
	4.23
	17
	0.001
	H0 ditolak dan Ha diterima
	Terdapat perbedaan rata-rata kemampuan berpikir kreatif matematis siswa kelas IV sebelum dan sesudah diterapkannya model pembelajaran Treffinger berbantuan media Geoboard


	Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai 0,001 < 0,05 sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Hasil tersebut sesuai dengan hasil yang diharapkan yaitu signifikansi  kurang dari 0,05 yang menunjukkan pengertian bahwa terdapat perbedaan rata-rata kemampuan berpikir kreatif matematis siswa kelas IV sebelum dan sesudah diterapkannya model pembelajaran Treffinger berbantuan media Geoboard. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Oktavia dan Masriyah (2017) yang memperoleh hasil respons siswa terhadap pembelajaran dengan model pembelajaran Treffinger yaitu positif dengan persentase kategori baik sebesar 100% sehingga tingkat kreativitas siswa setelah pembelajaran dengan model pembelajaran Treffinger adalah 7 siswa dikategorikan kreatif, dan 2 siswa dikategorikan sangat kreatif. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran Treffinger.
Untuk menguji pencapaian KKM kemampuan berpikir kreatif matematis siswa, setiap siswa dikatakan tuntas jika nilai tes berpikir kreatif matematis siswa memenuhi kriteria tuntas belajar ≥ 70. Ketentuan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan sekolah yaitu 70. Data yang berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan homogen maka dilakukan pengujian dengan menggunakan One Sample t Test. Berikut output one sample t test.
Tabel 5. Output Tabel One Sample t Test
	Post-test
	One Sample t Test
	Keterangan
	Kesimpulan

	
	t
	df
	Sig.
	
	

	Kelas Eksperimen
	3.323
	17
	0.004
	H0 ditolak dan Ha diterima
	Rata-rata nilai tes kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang mengikuti pembelajaran matematika dengan model Treffinger berbantuan media geoboard lebih dari 70


Berdasarkan analisis data diperoleh nilai signifikansi yaitu 0,004. Nilai tersebut kurang dari nilai yaitu 0,05. Karena nilai 0,004   0,05 sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Jadi, rata-rata nilai tes kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang mengikuti pembelajaran matematika dengan model Treffinger berbantuan media geoboard lebih dari 70. Maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang mengikuti pembelajaran matematika dengan model Treffinger berbantuan media geoboard dapat mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 
Hasil uji ketuntasan belajar dari data kemampuan berpikir kreatif matematis menunjukkan bahwa setelah siswa diberi perlakuan pembelajaran Treffinger berbantuan media geoboard mencapai ketuntasan belajar. Hasil ini sesuai dengan penelitian Ulya dan Rahayu (2017) yang menunjukkan bahwa siswa yang diberi perlakuan pembelajaran Treffinger dapat meningkatkan ketuntasan belajar secara individual dan ketuntasan klasikal. Ketuntasan belajar didasarkan pada Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 70 untuk ketuntasan individual sedangkan ketuntasan klasikal yaitu 75%.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh kesimpulan bahwa (1) Rata-rata kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Treffinger berbantuan media Geoboard lebih baik daripada kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan model pembelajaran ekspositori. (2) Terdapat perbedaan rata-rata kemampuan berpikir kreatif matematis siswa kelas IV sebelum dan sesudah diterapkannya model pembelajaran Treffinger berbantuan media Geoboard pada materi keliling dan luas bangun datar. (3) Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang mengikuti pembelajaran matematika dengan model pembelajaran Treffinger berbantuan media Geoboard dapat mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 70. Penelitian lebih lanjut yang dapat dilakukan adalah dengan menggunakan materi yang lain, serta dapat menganalisis lebih dalam terkait indikator berpikir kreatif matematis mana saja yang perlu ditekankan atau belum maksimal peningkatannya dalam pembelajaran treffinger.
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